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Abstrak: Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memperbaiki pengetahuan 
dan kemampuan prosedural siswa pada soal-soal try out UN matematika melalui 
metode penugasan berbasis kesalahan. Metode penugasan berbasis kesalahan 
digunakan untuk memperbaiki pengetahuan dan kemampuan prosedural siswa 
tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 
bentuk penelitian studi tindak lanjut. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI 
SD Kartika V Pontianak sebanyak 5 dari 27 siswa yang berpartisipasi dalam 
penelitian ini. Hasil penelitian ini adalah pengetahuan prosedural siswa pada 
soal-soal try out yang diberikan semakin membaik dan kemampuan prosedural 
siswa mengalami peningkatan yang dilihat dari hasil persentase dari try out ke-1, 
try out ke-2, dan try out ke-3.
Kata Kunci: pengetahuan prosedural, kemampuan prosedural
Abstract: The main objective of this research is to improve student’s knowledge 
and skills in procedural matters try out UN mathematics through fault-based 
assignment method. Fault-based assignment method is used to improve the 
knowledge and skills students are procedural. The research method used is 
descriptive method to shape the research study follow-up. The subjects were
students of class VI SD Kartika V Pontianak as many as 5 of the 27 students who
participated in this study. The results of this study are students of procedural
knowledge questions given try out getting better and procedural skills of students
has increased the percentage seen from the results of the first try out, try out the
two, and try out the 3.
Keywords: procedural knowledge, procedural skills
atematika memiliki peranan penting dalam berbagai aspek kehidupan. 
Banyak permasalahan dan kegiatan dalam hidup kita yang harus 
diselesaikan dengan menggunakan ilmu matematika seperti menghitung, 
mengukur, dan lain-lain. Menyadari akan peran penting matematika dalam 
kehidupan, maka matematika selayaknya merupakan kebutuhan dan menjadi 
kegiatan yang menyenangkan terutama matematika sekolah.
Dalam GBPP 1994 (1993: 110-111) dikatakan bahwa matematika sekolah 
adalah matematika yang diajarkan di pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah. Matematika sekolah tersebut terdiri atas bagian-bagian matematika 
yang dipilih guna menumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan dan 
membentuk pribadi siswa serta berpadu pada perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Ini berarti matematika sekolah tidak dapat dipisahkan sama sekali 
dari ciri-ciri yang dimiliki matematika, yaitu: memiliki objek kejadian yang 
abstrak serta berpola pikir deduktif dan konsisten.
Adapun yang dimaksud dengan pembelajaran matematika itu sendiri adalah 
suatu proses yang mengandung serangkaian kegiatan guru dan siswa atas dasar 
hubungan timbal balik yang langsung dalam situasi pembelajaran untuk 
mencapai tujuan tertentu (Sayu, 2000: 7). Dalam GBPP 1994 (1993: 110) tertulis 
bahwa fungsi diberikannya matematika di sekolah dasar adalah sebagai suatu 
unsur masukan instrumental, yang memiliki objek dasar abstrak dan 
berlandaskan kebenaran konsistensi, dalam proses belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan pendidikan.
Sedangkan tujuan umum pelajaran matematika yang terdapat dalam KTSP 
(dalam DEPDIKNAS 2006), adalah sebagai berikut: (1) Memahami konsep 
amtematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep 
atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan 
masalah, (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan peryataan matematika, (3) Memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) Mengkomunikasikan gagasan 
dalam simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah, (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
memperlajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahaan 
masalah.
Kennedy, 1994 dalam NCTM 1989, tujuan pembelajaran matematika 
sekolah dasar adalah (1) Belajar untuk memaknai matematika, (2) Yakin akan 
kemampuan untuk menyelesaikan matematika, (3) Menjadi pemecah masalah 
matematika, (4) Belajar untuk berkomunikasi secara matematika, (5) Belajar 
untuk membari alasan secara matematika. Dengan demikian, tujuan umum 
pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan dasar tersebut memberi 
tekanan pada penentuan nalar dan keterampilan berhitung serta memberi tekanan 
M
pada keterampilan pemecahan masalah dan menerapkan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari.
Dalam NCTM tahun 2000, menyebutkan bahwa ada 6 prinsip dan standar 
dalam matematika sekolah menengah yaitu: (1) Equity (kesetaraan) adalah 
harapan yang tinggi untuk semua siswa. Semua siswa harus memiliki 
kesempatan dan dukungan yang memadai untuk belajar matematika "terlepas
dari karakteristik pribadi, latar belakang, atau tantangan fisik ". contoh : semua 
siswa memiliki hak yang sama dalam belajar matematika, baik siswa yang 
memiliki kelainan, atau yang memiliki bakat khusus dan minat dalam 
matematika, (2) Learning (pengetahuan) dimana Siswa harus belajar matematika 
dengan pemahaman, secara aktif membangun pengetahuan baru dari pengalaman 
dan pengetahuan sebelumnya. Contoh : siswa diberikan suatu soal matematika, 
dimana siswa dapat menghubungkan pengetahuan yang telah dia dapat 
sebelumnya untuk menyelesaikan soal yang dia hadapi sekarang, (3) Curriculum 
(kurikulum) adalah lebih dari kumpulan kegiatan: itu harus koheren, difokuskan
pada matematika yang penting, dan diartikulasikan dengan baik di seluruh kelas.
Contoh : dalam perencanaan suatu pelajaran matematika, guru harus berusaha
untuk mengatur matematika sehingga ide-ide dasar membentuk suatu 
keseluruhan yang utuh, (4) Assessment (penilaian) adalah Penilaian harus 
mendukung pembelajaran penting matematika dan memberikan informasi yang 
berguna bagi guru dan siswa. Contoh : Selain penilaian formal, seperti tes dan 
kuis, guru harus terus mengumpulkan informasi tentang kemajuan siswa mereka 
melalui cara-cara informal, seperti mengajukan pertanyaan selama pelajaran, 
melakukan wawancara dengan siswa secara individual, dan memberikan tulisan 
yang berupa saran, (5) Teaching (pengajaran) adalah Efektif mengajar 
matematika membutuhkan pemahaman apa yang siswa tahu dan perlu belajar 
dan kemudian menantang dan mendukung mereka untuk belajar dengan baik.
Contoh : seorang guru melakukan feed-back kepada siswa-siswanya untuk 
menjelaskan kekeliruan yang dialami siswa sebelumnya, dan (6) Technology
(teknologi) adalah teknologi sangat penting dalam proses belajar mengajar
matematika, melainkan mempengaruhi matematika yang diajarkan dan
meningkatkan belajar siswa. Contoh : guru dapat menggunakan simulasi untuk 
memberikan siswa pengalaman dengan situasi masalah yang sulit diciptakan
tanpa teknologi, atau guru dapat menggunakan data dan sumber daya dari
Internet dan World Wide Web untuk merancang tugas-tugas siswa. Keenam 
prinsip ini membuat jelas bahwa  keunggulan dalam pendidikan matematika
melibatkan lebih banyak dari sekedar daftar tujuan konten. 
Dalam pembelajaran matematika ada beberapa pengetahuan yang harus 
dikuasai siswa salah satunya adalah pengetahuan prosedural. Pengetahuan 
prosedural digambarkan sebagai kemampuan siswa dalam mengaitkan proses 
algoritma dengan situasi masalah, menggunakan algoritma secara benar, dan 
mengkomunikasikan hasil algoritma.Pengetahuan tersebut sangat penting dalam 
penyelesaian suatu soal (masalah) matematika. Oleh karena itu, penguasaan 
terhadap pengetahuan prosedural merupakan aspek penting dalam pembelajaran 
matematika.
Untuk memecahkan masalah atau menyelesaikan suatu soal matematika 
baik berupa soal cerita maupun pilihan ganda diperlukan pengetahuan 
prosedural. Menurut Hodiono (2003: 22-23) siswa dikatakan memiliki 
kemampuan dalam pengetahuan prosedural, jika siswa dapat (a) Memilih dan 
menerapkan prosedur secara benar dan tepat; (b) Melakukan pemeriksaan atau 
pembuktian secara benar dari suatu prosedur menggunakan model kongkrit atau 
metode simbolik; (c) Mengembangkan atau memodifikasi prosedur untuk 
menguraikan faktor-faktor yang menjadi sifat dalam masalah matematika.
Pengetahuan prosedural digambarkan sebagai kemampuan siswa dalam 
mengaitkan proses algoritma dengan situasi masalah, menggunakan algoritma 
secara benar, dan mengkomunikasikan hasil algoritma. Pemahaman prosedural 
juga meliputi kemampuan siswa dalam bernalar dalam situasi tertentu, dan 
mendeskripsikan mengapa suatu prosedur khusus memberikan jawaban benar 
untuk masalah dalam konteks yang dideskripsikan.
Winkel (dalam Rustiah, 2011: 13) menyatakan bahwa “Belajar 
pengetahuan prosedural menghasilkan kemampuan untuk mengklasifikasikan 
objek dan kemampuan untuk melakukan serangkaian langkah operasional 
terhadap suatu obyek”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
siswa dikatakan dapat mempunyai pengetahuan prosedural dalam pembelajaran 
matematika ketika mereka dapat memilih dan menerapkan prosedur yang sesuai 
dengan benar pada saat mereka menyelesaikan suatu masalah dalam matematika.
Tanpa kelancaran prosedur yang memadai, siswa mengalami kesulitan 
memperdalam pemahaman mereka tentang ide-ide matematika atau memecahkan 
masalah matematika. Perhatian yang mereka curahkan untuk mengeluarkan hasil 
yang mereka ingat atau hitung dengan mudah mencegah mereka dari melihat 
hubungan yang penting. Siswa yang belajar prosedur tanpa pemahaman biasanya 
dapat melakukan tidak lebih dari menerapkan prosedur belajar, sedangkan siswa 
yang belajar dengan pemahaman dapat memodifikasi atau menyesuaikan 
prosedur untuk membuat mereka lebih mudah digunakan.
Untuk mengetahui kelancaran prosedural siswa, sangat perlu untuk 
mengadakan penilaian atau assessment. Dalam NCTM, 2000: 22 menyebutkan 
“Assesment should support the learning of important mathematics and furnish 
useful information to both teacher and students” yaitu penilaian harus
mendukung pentingnya pembelajaran dalam matematika dan memberikan
informasi yang berguna untuk keduanya yaitu guru dan siswa. Black dan Wiliam
(1998) mengulas sekitar 250 studi penelitian dan menyimpulkan bahwa
pembelajaran siswa, termasuk berprestasi rendah, umumnya ditingkatkan dalam 
kelas dimana guru memberikan perhatian pada penilaian formatif dalam 
membuat penilaian tentang mengajar dan belajar.
Penilaian juga harus mencerminkan matematika yang semua siswa harus 
mengetahui dan mampu melakukannya, dan harus fokus pada pemahaman siswa 
serta keterampilan prosedural mereka. Guru perlu memiliki pemahaman yang 
jelas tentang apa yang harus diajarkan dan dipelajari, dan penilaian harus selaras 
dengan tujuan instruksional mereka. Dengan menyediakan informasi tentang 
individu siswa dan kemajuan kolektif menuju tujuan, penilaian dapat membantu 
memastikan setiap orang yang bergerak produktif dalam arah yang benar.
Untuk memperbaiki pengetahuan prosedural siswa, juga perlu di dukung 
dengan metode pembelajaran. Metode adalah “a way in achieving something” 
(Wina Senjaya, 2008). Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang 
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 
bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Sedangkan metode pembelajaran matematika adalah cara untuk mencapai tujuan 
pembelajaran matematika. Penggunaan metode yang tepat akan menentukan 
efektifitas dan efisiensi pembelajaran.
Metode dalam penelitian ini adalah metode penugasan berbasis kesalahan 
dimana metode ini merupakan suatu metode pembelajaran yang memberikan 
tugas dari kesalahan yang dilakukan siswa sehingga siswa dapat mengetahui 
dimana kesalahan dalam menjawab soal tersebut. Metode ini sangat cocok untuk 
memperbaiki pengetahuan prosedural siswa karena metode ini membahas tahap 
demi tahap dalam penyelesaian suatu soal matematika. sehingga kesalahan-
kesalahan itu dapat diperbaiki dari minggu ke minggu.
Sebagai bagian dari upaya awal, peneliti merasa perlu untuk mengadakan 
tes awal untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan prosedural siswa. Soal-soal 
pada tes awal ini disesuaikan dengan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan 
bentuk soalnya juga seperti soal Ujian Nasional (UN) hanya saja dalam soal tes 
ini tidak diberikan options atau pilihan, jadi soal tesnya berupa essay. Hal ini 
diberikan untuk mengetahui pengetahuan prosedur siswa dalam meyelesaikan 
soal sehingga dapat menjadi patokan awal untuk melakukan perlakuan. 
Tes awal dilakukan sebanyak dua kali dimana tes pertama terdiri dari 7 soal 
dan tes kedua terdiri dari 5 soal. Tes pertama terdiri dari materi, soal no. (1) 
operasai pada bilangan asli, (2) operasi pada bilangan bulat, (3) operasi pada 
bilangan pecahan dalam bentuk soal cerita, (4) operasi pada bilangan campuran, 
(5) penjumlahan bilangan kuadrat, (6) akar pangkat 3 dari suatu bilangan, (7) 
operasi pada konversi satuan pada soal cerita. Hasil persentase pengetahuan 
prosedural pada tes pertama ini, soal no. (1) 40%, (2) 0%, (3) 20%, (4) 20%, 
(5) 100%, (6) 60%, (7) 20%. Dari persentase diatas terlihat  bahwa masih 
banyak materi yang dianggap sulit bagi siswa. Pada tes kedua, materi soal masih 
sama hanya bentuk soal yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk meyakinkan 
peneliti tentang kesulitan-kesulitan yang dialami siswa. Tes kedua terdiri dari 
materi, soalno. (1) operasi pada bilangan asli, (2) operasi pada bilangan pecahan, 
(3) mengurutkan bilangan pecahan, (4) operasi pada bilangan dalam bentuk soal 
cerita, (5) operasi pada bilangan akar kuadrat. Persentase pengetahuan prosedural 
siswa pada tes kedua ini adalah soal no. (1) 80%, (2) 0%, (3) 0%, (4) 60%, dan 
(5) 20%. Dari persentase diatas juga terlihat bahwa siswa masih mengalai 
kesulitan walaupun soal tersebut dalam bentuk yang berbeda. Dari persentase 
yang sudah dibuat untuk tes pertama dan tes kedua, dapat diketahui, bentuk-
bentuk soal yang masih belum dipahami oleh siswa.  Dari kedua tes awal yang 
dilakukan, ternyata siswa banyak melakukan kesalahan prosedur dan kesalahan 
dalam perhitungan. 
Dan dari studi pendahuluan tersebut, memberikan gambaran tentang 
pengetahuan prosedural awal siswa dari materi dan bentuk-bentuk soal yang 
telah diberikan. Untuk dapat memperbaiki pengetahuan prosedural siswa, 
diperlukan perlakuan yang lebih mendalam.
METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Menurut 
Hadari Nawawi (2007: 67), “ metode deskriptif adalah prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/ melukiskan keadaan subjek/ 
objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya”.
Bentuk penelitian yang tepat adalah studi tindak lanjut karena mempelajari 
perkembangan dan perubahan subjek setelah subjek diberi perlakuan khusus atau 
kondisi tertentu dalam kurun waktu tertentu sampai selesai (Subana, 2009). 
Dengan demikian, studi tindak lanjut lebih tepat dalam penelitian ini dan tujuan 
yang diharapkan seperti efisiensi dan efektivitas belajar, produktivitas belajar, 
dan mutu hasil belajar.
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Kartika V Pontianak yang 
berjumlah 5 orang  dari 27 siswa. Siswa tersebut direkomendasikan guru dengan 
karakteristik nilainya tidak mengalami peningkatan dari tes-tes sebelumnya dan 
mengerjakan soal tidak berurutan (tidak sesuai prosedur). Peneliti memilih 
kelima siswa tersebut  untuk mempelajari pola-pola kesalahan yang dilakukan 
siswa dalam menjawab soal-soal try out.
Instrumen yang berupa soal-soal try out yang terdiri dari 40 soal dimana 
peneliti hanya mengambil 8 soal saja untuk diteliti. 8 soal tersebut dipilih karena 
lebih memerlukan prosedur yang berurutan untuk menyelesaikannya dari pada 
soal-soal yang lain. Soal-soal try out tersebut sudah sesuai Standar Kompetensi 
Lulusan (SKL) dan dibuat oleh pusat sehingga tidak perlu divalidasi. 
Setelah instrument penelitian, siswa dan waktunya sudah siap, selanjutnya 
dilakukan tes (try out) kemudian penilaian (assessment). Data yang diperoleh 
selanjutnya dianalisis sesuai dengan jumlah tes (try out) yang dilakukan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas VI di SD Kartika V Pontianak. Pada 
kelas ini akan diberikan perlakuan berupa metode penugasan berbasis kesalahan. 
Sampel penelitian berjumlah 5 siswa dari 27 siswa. Dari hasil penelitian 
diperoleh data yaitu data hasi
penelitian ini yaitu berupa persentase pengetahuan prosedural dan kemampuan 
prosedural siswa yang pengumpulan datanya menggunakan instrument berupa 
soal-soal try out.
Try out yang diberikan sebanyak 3
hanya 8 soal dari 40 soal. soal
memerlukan pengetahuan prosedural untuk menyelesaikannya. Dimana materi 
pada soal-soal tersebut adalah: (1)
bilangan asli dalam bentuk soal cerita
operasi hitung pecahan campuran dalm bentuk soal cerita
pecahan, (7) urutan pecahan
pangkat tiga dari suatu bilangan. 
Persentase pengetahuan prosedural siswa dari try out ke
try out ke-3 disajikan melalui
Dari gambar 1, 
setiap soal. paparannya sebagai berikut:
1. Soal no. 1, (a) pada try out pertama, persentase pengetahuan prosedural 
siswa adalah 60% dengan 3 orang siswa yang menjawab benar, (b) pada 
try out kedua, 
dengan 4 orang siswa yang menjawab benar,dan (c) pada try out 
ketiga,persentase pengetahuan prosedural siswa adalah 100% dengan 5 
orang siswa atau semua siswa yang menjawab benar. 
2. Soal no. 2, (a) pada try














l try out 1, try out 2 dan try out 3. Data dari hasil 
kali, dimana soal
-soal yang dipilih merupakan soal
operasi hitung bilangan asli
, (3) operasi hitung bilangan bulat
, (5)
, (12) penjumlahan bilangan kuadrat
Gambar 1 dan Gambar 2.
Gambar 1. Persentase pengetahuan prosedural siswa
(T.O. 1, T.O. 2 dan T.O. 3)
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try out kedua, persentase pengetahuan prosedural siswa adalah 60% 
dengan 3 orang siswa yang menjawab benar,dan (c) pada try out 
ketiga,persentase pengetahuan prosedural siswa adalah 100% dengan 5 
orang siswa atau semua siswa yang menjawab benar.
3. Soal no. 3, (a) pada try out pertama, persentase pengetahuan prosedural 
siswa adalah 40% dengan 2 orang siswa yang menjawab benar, (b) pada 
try out kedua, persentase pengetahuan prosedural siswa adalah 60% 
dengan 3 orang siswa yang menjawab benar,dan (c) pada try out 
ketiga,persentase pengetahuan prosedural siswa adalah 100% dengan 5 
orang siswa atau semua siswa yang menjawab benar.
4. Soal no. 4, (a) pada try out pertama, persentase pengetahuan prosedural 
siswa adalah 20% dengan 1 orang siswa yang menjawab benar, (b) pada 
try out kedua, persentase pengetahuan prosedural siswa adalah 60% 
dengan 3 orang siswa yang menjawab benar,dan (c) pada try out 
ketiga,persentase pengetahuan prosedural siswa adalah 40% dengan 2 
orang siswa yang menjawab benar.
5. Soal no. 5, (a) pada try out pertama, persentase pengetahuan prosedural 
siswa adalah 60% dengan 3 orang siswa yang menjawab benar, (b) pada 
try out kedua, persentase pengetahuan prosedural siswa adalah 40% 
dengan 2 orang siswa yang menjawab benar,dan (c) pada try out 
ketiga,persentase pengetahuan prosedural siswa adalah 100% dengan 5 
orang siswa atau semua siswa yang menjawab benar.
6. Soal no. 7, (a) pada try out pertama, persentase pengetahuan prosedural 
siswa adalah 40% dengan 2 orang siswa yang menjawab benar, (b) pada 
try out kedua, persentase pengetahuan prosedural siswa adalah 0% 
dengan 0 orang siswa yang menjawab benar,dan (c) pada try out 
ketiga,persentase pengetahuan prosedural siswa adalah 40% dengan 2 
orang siswa yang menjawab benar.
7. Soal no. 12, (a) pada try out pertama, persentase pengetahuan prosedural 
siswa adalah 60% dengan 3 orang siswa yang menjawab benar, (b) pada 
try out kedua, persentase pengetahuan prosedural siswa adalah 80% 
dengan 4 orang siswa yang menjawab benar,dan (c) pada try out 
ketiga,persentase pengetahuan prosedural siswa adalah 100% dengan 5 
orang siswa atau semua siswa yang menjawab benar.
8. Soal no. 13, (a) pada try out pertama, persentase pengetahuan prosedural 
siswa adalah 20% dengan 1 orang siswa yang menjawab benar, (b) pada 
try out kedua, persentase pengetahuan prosedural siswa adalah 60% 
dengan 3 orang siswa yang menjawab benar,dan (c) pada try out 
ketiga,persentase pengetahuan prosedural siswa adalah 80% dengan 4 
orang siswa atau semua siswa yang menjawab benar.
Dari hasil persentase pengetahuan prosedural pada setiap soal di dalam 
soal-soal try out, terlihat bahwa pengetahuan prosedural siswa semakin 
membaik. Ini terlihat pada pers
ke-1, try out ke-
berbasis kesalahan yang digunakan memberikan efisiensi terhadap pengetahuan 
prosedural yang dimiliki siswa.
Setelah diketahui data kemempuan dari setiap siswa, kemudian setiap 
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Setelah dihitung jumlah benar 
dibuat persentase kemampuan siswa. Dari persentase kemampuan tersebut 
dapat digolongkan sesuai kriteria yang sudah dibuat. Hasilnya sebagai 
berikut.

















entase pengetahuan prosedural siswa dari try out 
2 dan try out ke-3. Ini membuktikan bahwa metode penugasan 
Gambar 2. Persentase kemampuan setiap siswa
                (try out 1, try out 2 dan try out 3)
riteria sebagai berikut.
kemampuan pengetahuan prosedural siswa 
PK ≤ 100%    : Tergolong sangat tinggi
PK < 90% : Tergolong tinggi
PK < 80% : Tergolong sedang
PK < 70% : Tergolong rendah
PK < 60% : Tergolong sangat rendah
siswa menjawab soal, selanjutnya 
-1
= 50% , tergolong kemampuan rendah
= 75% , tergolong kemampuan sedang
= 62,5% , tergolong kemampuan rendah
= 25% , tergolong kemampuan sangat rendah
=   0% , tergolong kemampuan sangat rendah




b) Pada try out ke-2
JP = 62,5% , tergolong kemampuan rendah
CF = 75% , tergolong kemampuan sedang
DRP = 62,5% , tergolong kemampuan rendah
APS = 37,5% , tergolong kemampuan sangat rendah
YA      = 37,5% , tergolong kemampuan sangat rendah
c) Pada try out ke-3
JP = 100% , tergolong kemampuan sangat tinggi
CF = 87,5% , tergolong kemampuan tinggi
DRP = 87,5% , tergolong kemampuan tinggi
APS = 75% , tergolong kemampuan sedang
YA      = 62,5% , tergolong kemampuan rendah
Dari hasil persentase kemampuan prosedural  pada seiap siswa, terlihat  
bahwa kemampuan prosedural siswa semakin meningkat. Ini terlihat pada 
persentase kemampuan prosedural siswa dari try out ke-1, try out ke-2 dan try 
out ke-3. Ini membuktikan bahwa metode penugasan berbasis kesalahan yang 
digunakan memberikan efisiensi terhadap kemampuan prosedural setiap siswa. 
Deskripsi Hasil Wawancara Partisipan
Jumlah partisipan yang diwawancarai ada 5 orang yang diambil 
berdasarkan saran guru dan yang diberikan perlakuan dimana siswa yang dipilih 
ini adalah siswa yang dianggap guru mempunyai nilai dibawah rata-rata dan 
pasif dalam kelas. Tempat pelaksanaan wawancara adalah diruangan khusus 
sekaligus tempat yang digunakan dalam mengajar siswa. Wawancara dilakukan 
pada saat pembahasan soal dan permulaan perlakuan. Dari proses wawancara, 
diketahui apa yang menjadi masalah bagi siswa tersebut ataukah ada faktor-
faktor lain. Dari wawancara yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan:
a. Siswa malu untuk bertanya tentang soal yang dianggapnya sulit karena merasa 
malu dengan teman-temannya.
b. Malas membaca soal yang berbentuk soal cerita.
c. Pengetahuan prosedural yang masih perlu dilatih (dalam hal ini siswa sulit 
untuk mengoperasikan suatu masalah matematika).
d. Kurang teliti dalam perhitungan.
Dari kesimpulan diatas, dapat diketahui nilai siswa yang nilainya dibawah 
standar ketuntasan diakibatkan oleh berbagai faktor, terutama didalam kelas. 
Perlunya menciptakan suasana kelas yang tenang, hangat dan terbuka agar siswa 
tidak malu untuk mengungkapkan atau bertanya pada seorang pendidik. Adanya 
penanaman rasa saling menghargai antar siswa juga diperlukan agar mereka 
merasa sama-sama untuk belajar tanpa mengejek satu sama lain yang berakibat 
salah seorang temannya menjadi terkucil. Pemberian motivasi yang tepat oleh 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan (1) 
pengetahuan prosedural siswa dalam mengerjakan soal-soal yang berkaitan 
dengan bentuk-bentuk soal yang memerlukan prosedur semakin membaik. Ini 
terlihat pada persentase pengetahuan prosedural siswa dari setiap try out. Pada 
try out ke-1, pengetahuan prosedural yang paling rendah adalah 20% dan yang 
paling tinggi hanya 60%. Setelah menggunakan metode penugasan berbasis 
kesalahan, pengetahuan prosedural siswa menjadi 0% untuk yang paling rendah 
dan 80% untuk yang paling tinggi pada try out ke-2. Kemudian pada try out ke-
3, pengetahuan prosedural siswa yang terendah adalah 40% dan yang paling 
tinggi adalah 100%, (2) persentase kemampuan setiap siswa yang berada 
dibawah standar ketuntasan dalam mengerjakan soal-soal try out UN matematika 
di SD Kartika V Pontianak semakin meningkat. Hal ini terlihat pada tabel 4.17 
yang menggambarkan persentase kemampuan pada setiap siswa. Yang paling 
mengalami peningkatan adalah JP, hal ini dikarenakan antusiasnya siswa 
tersebut dalam setiap perlakuan dan rajin bertanya jika dia mengalami kesulitan.
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelamahan-kelemahan 
dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: (1) kepada guru 
matematika yang mengajar di kelas VI, diperlukannya untuk memaksimalkan 
pengetahuan prosedural yang telah siswa-siswa miliki, (2) pada guru matematika 
yang mengajar di kelas VI, untuk memberikan motivasi kepada siswa-siswanya 
untuk menghadapi Ujian Nasional dan menekankan kepada siswanya untuk lebih 
memperbanyak latihan soal, (3) bagi peneliti lain agar penelitian ini dapat 
dilanjutkan pada sampel lain yang lebih banyak pengambilan partisipan dan 
jenjang yang lebih tinggi untuk keperluan wawancara dengan menyempurnakan 
kelemahan-kelemahan dalam penelitian ini.
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